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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari tidak lepas dari yang 

namanya aturan. Baik aturan hukum negara maupun aturan hukum Islam. Aturan 

hukum Islam diperuntukan untuk orang-orang yang memeluk agama Islam, baik 

yang menyangkut perbuatan mulai dari bangun tidur sampai tidur kembali, yang 

mengatur hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan 

manusia dengan Tuhannya. Oleh karena itu, agama Islam mengandung tiga 

komponen pokok yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.  

Ketiga komponen tersebut adalah akidah atau iman, syariat atau fikih dan 

akhlak. Fikih adalah aturan undang-undang Allah tentang pelaksanaan dan 

penyerahan diri secara total melalui proses ibadah secara langsung kepada Allah 

maupun secara tidak langsung dalam hubungannya dengan sesama makhluk 

lainnya (muamalah), baik dengan sesama manusia atau dengan alam sekitarnya. 

Oleh karena itu, secara garis besar, fikih meliputi dua hal, yaitu ibadah dalam 

pengertian khusus atau ibadah mahdlah dan ibadah arti umum atau muamalah 

atau ibadah ghair mahdlah.
1
 

Mata pelajaran fikih adalah bagian dari mata pelajaran pendidikan agama 

Islam yang mengatur hubungan manusia dengan manusia yang disebut dengan 

muamalah dan mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya yang disebut 

                                                           
1
 Mukni’ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 14. 
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dengan ibadah. Pokok-pokok pembahasan yang ada di mata pelajaran fikih 

cukup banyak dan luas pembahasannya mulai dari tata cara beribadah dan 

bermuamalah yang mengarahkan peserta didik untuk dapat mengenal, 

memahami, serta mengamalkan hukum Islam, yang berisi berbagai aturan hidup 

bagi umat Islam yang kemudian dijadikan sebagai pandangan serta tetap 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Semua itu dilandasi oleh dalil-dalil dan 

dasar-dasar yang jelas. 

Melihat dari pokok pembahasan yang ada di mata pelajaran fikih maka 

dalam setiap pembelajaran perlu diadakan evaluasi. Evaluasi merupakan sebuah 

proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan 

bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai.
2
 

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan dan sebagai tolak ukur keberhasilan 

pembelajaran, tidak terkecuali pada kurikulum 2013. Secara sistematis Evaluasi 

pembelajaran diarahkan pada komponen-komponen sistem pembelajaran yang 

mencakup komponen input, proses dan output. 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. 

Dari segi proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila 

seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%) peserta didik terlihat 

aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, di samping 

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 

rasa percaya pada diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran 

                                                           
2
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),    

hlm. 3. 
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dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri 

peserta didik sebelum atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%). Lebih lanjut 

proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, 

menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi, serta sesuai dengan 

kebutuhan, perkembangan masyarakat dan pembangunan.
3
 

Evaluasi yang ada dikurikulum 2013, dilakukan bukan hanya melalui 

teknik tertulis saja atau yang biasa disebut dengan penilaian tradisional tapi 

dilakukan dengan berbagai teknik baik melalui tes maupun non tes yang disebut 

dengan evaluasi autentik. Penilaian autentik dikembangkan karena penilaian 

tradisional yang selama ini digunakan mengabaikan konteks dunia nyata dan 

kurang menggambarkan kemampuan siswa secara holistik.
4
 

Evaluasi autentik sebenarnya telah digariskan dalam standar penilaian 

sebagaimana ditetapkan dalam permendiknas nomer 20 tahun 2007 tentang 

standar penilaian pendidikan. Dalam permendiknas yang dikutip oleh Abdul 

Majid tersebut ditetapkan bahwa, 

Penilaian terdiri atas tertulis, tes lisan, praktik dan kinerja (unjuk 

kerja/performance), observasi selama kegiatan pembelajaran dan di luar 

pembelajaran, serta penugasan (terstruktur dan tugas mandiri tidak 

terstruktur).
5
 

 

                                                           
3
 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 143. 
4
 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),      

hlm. 236. 
5
 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik ..., hlm. 239-240. 
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Evaluasi autentik dilakukan pada sekolah atau madrasah yang 

menerapkan kurikulum 2013. Penulis memilih objek di MI Negeri Purwokerto, 

karena MI Negeri Purwokerto adalah Salah satu Madrasah yang telah 

menerapkan kurikulum 2013 dan melaksanakan evaluasi autentik. Kegiatan 

evaluasi pembelajaran pada sekolah ini dengan menghargai segala kompetensi 

yang dilakukan oleh peserta didik secara menyeluruh yang dirasa dapat menilai 

peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas, mulai dari aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan.  

Evaluasi autentik diharapkan dapat menjawab dari tujuan secara umum 

MI Negeri Purwokerto yang meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum tersebut, MI Negeri 

Purwokerto mempunyai tujuan dengan mendahulukan materi fikih, sebagai 

berikut:
6
 

1. Peserta didik MIN Purwokerto mampu melaksanakan thoharoh dengan baik 

dan benar sesuai ajaran Islam. 

2. Peserta didik MIN Purwokerto mampu melaksanakan shalat dengan baik dan 

benar sebagai wujud kepatuhan terhadap ajaran Islam. 

Mata pelajaran fikih banyak akan dengan praktek yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dilihat dari karakteristik mata pelajaran fikih yang 

demikian tadi dan dilihat dari karakteristik siswa MI yang aktif dan suka 

bermain, namun ketika penilaian mereka bisa mendapatkan nilai yang baik dan 

                                                           
6
 Wawancara dengan guru kelas 1 MI Negeri Purwokerto, Jauharin Fatimah, Kamis, 10 

Desember 2015. 
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cukup memuaskan. Akan tetapi ketika mereka berada di luar kelas mereka 

cenderung kurang memanfaatkan dan mempraktekkan ilmu pengetahuan yang 

didapat di kelas dalam kehidupan sehari-hari.
7
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fikih, 

penilaian yang dilakukan mencakup semua aspek, mulai dari aspek sikap, 

pengetahuan dan keterampilan, pelaksanaannya menggunakan berbagai teknik 

diantaranya dengan penilaian antar teman, penilaian diri sendiri, buku 

penghubung, penilaian unjuk kerja atau penugasan, praktek, ulangan harian, dll. 

Ulangan dilakukan setelah menyelesaikan pembelajaran satu KD (kompetensi 

dasar), seminggu sebelum dilaksanakan ulangan terlebih dahulu guru memberi 

tahu wali murid bahwa akan diadakan ulangan, dengan harapan hasil ulangan 

yang diperoleh sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM), namun jika 

ada peserta didik yang hasilnya masih di bawah KKM maka hasil ulangan 

dilaporkan kepada wali murid, dengan harapan wali murid dapat membantu 

memperbaiki  belajar peserta didik selama di rumah.
8
 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

lebih lanjut tentang pelaksanaan evaluasi autentik, sehingga penulis mengangkat 

judul ”Implementasi Evaluasi Autentik Mata Pelajaran Fikih Di MI Negeri 

Purwokerto Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

 

 

                                                           
7
 Observasi, di kelas 1 Umar bin Khattab MI Negeri Purwokerto, Kamis, 02 juni 2016.  

8
 Wawancara dengan guru kelas 1 MI Negeri Purwokerto, Jauharin Fatimah, Kamis, 10 

Desember 2015. 
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B. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan untuk teori-teori yang penting 

dalam skripsi ini. Tujuannya untuk memperoleh kesamaan persepsi dan 

pandangan serta untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul. Maka 

penulis perlu mendefinisikan secara operasional sebagai berikut: 

1. Evaluasi Autentik 

Evaluasi menurut Ralph Tyler yang dikutip oleh Suharsim Arikunto 

mengatakan bahwa, evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data 

untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan 

pendidikan sudah tercapai.
9
 Selanjutnya pengertian autentik. Autentik berarti 

keadaan yang sebenarnya, yaitu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki 

oleh peserta didik.
10

  

Penilaian atau evaluasi autentik adalah proses pengumpulan informasi 

oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang 

dilakukan anak didik melalui berbagai teknik yang mampu mengungkapkan, 

membuktikan atau menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran dan 

kemampuan (kompetensi) telah benar-benar dikuasai dan dicapai.
11

 Maksud 

dari definisi evaluasi autentik adalah proses pengumpulan informasi tentang 

perkembangan dan pencapaian melalui berbagai teknik yang mampu 

mengungkapkan kemampuan peserta didik yang mendekati kehidupan nyata. 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

hlm.3. 
10

 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013) (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 36. 
11

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 

186-187. 
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Evaluasi autentik yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah proses 

pengumpulan informasi tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran 

yang dilakukan peserta didik melalui berbagai teknik yang mampu 

mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan kondisi peserta didik yang 

mendekati kehidupan nyata, yang dalam hal ini pada mata pelajaran fikih.  

2. Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran fikih di madrasah ibtidaiyah merupakan salah satu 

mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama 

menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan 

rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih 

muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana 

mengenai ketentuan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, 

khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam.
12

 

Mata pelajaran fikih yang penulis maksud adalah materi atau bahan 

ajar mata pelajaran fikih, yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik 

dalam mengenal memahami menghayati dan mengamalkan hukum Islam 

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya, terutama yang akan 

dibahas di sini untuk peserta didik yang ada di MI Negeri Purwokerto. 

3. MI Negeri Purwokerto 

MI Negeri Purwokerto adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang 

berada di Purwokerto kecamatan Banyumas setingkat dengan SD yang berciri 

                                                           
12

 Kemenag, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang 

Standar Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab Di 

Madrasah (Jakarta: Menteri Agama RI, 2008), hlm. 20.  
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khas agama Islam yang melaksanakan program pendidikan yang berdasarkan 

kurikulum pemerintah. 

Beberapa definisi operasional yang ada di atas maka yang dimaksud 

dengan evaluasi autentik mata pelajaran fikih di MI Negeri Purwokerto adalah 

skripsi yang menggambarkan kegiatan pengumpulan informasi/data yang 

dilakukan secara sistematis melalui berbagai teknik yang mampu mengungkap 

hasil belajar mengajar mata pelajaran fikih di MI Negeri Purwokerto yang 

mendekati kehidupan nyata. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dapat ditarik rumusan masalah yaitu 

“Bagaimana Implementasi Yang Mencakup Perencanaan, Pelaksanaan, 

Pengolahan Dan Pelaporan Evaluasi Autentik Mata Pelajaran Fikih Di MI 

Negeri Purwokerto Tahun Pelajaran 2016/2017?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

implementasi evaluasi autentik mata pelajaran fikih di MI Negeri 

Purwokerto. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar 

peserta didik. 

b. Bagi guru, sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran mata pelajaran 

fikih. 

c. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mata pelajaran 

fikih. 

d. Bagi penulis, Menambah wawasan tentang implementasi evaluasi autentik 

mata pelajaran fikih di MI Negeri Purwokerto. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka diperlukan untuk mencari teori-teori yang relevan yang 

dapat dijadikan sebagai landasan teoritik dalam penelitian. Landasan teori ini 

diperlukan agar suatu penelitian mempunyai dasar yang kuat, maka dari itu 

penulis menggunakan beberapa referensi dan beberapa skripsi yang ada ada 

relevansinya dengan judul skripsi. 

Abdul Majid, dalam bukunya yang berjudul Penilaian Autentik, Proses 

Dan Hasil Belajar, menyebutkan bahwa langkah-langkah penilaian autentik  

dimulai dari proses penilaian, pelaksanaan penilaian dan hasil belajar. Yang 

berupa mengidentifikasi standar, memilih tugas autentik, mengidentifikasi 

kriteria untuk tugas dan menciptakan standar kriteria atau rubrik.
13

 

                                                           
13

 Abdul Majid, Penilaian Autentik, Proses dan Hasil Belajar (Bandung: Remaja 

RosdaKarya, 2014), hlm. 80. 
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Dari kutipan diatas jelas sekali tergambar bahwa penting adanya evaluasi 

dalam pembelajaran. Yang di mana setelah diadakannya evaluasi maka guru 

akan mengetahui perkembangan peserta didik baik dari segi pengetahuan, sikap 

dan keterampilan dan juga sebagai koreksi guru untuk kedepannya dalam 

menjalankan proses mengajar. Sementara evaluasi autentik itu sangat diperlukan 

karena dianggap mampu menilai semua aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. 

Dalam kaitannya dengan skripsi ini, penulis melakukan kajian pustaka 

dari beberapa skripsi yang memiliki relevansi dengan penelitian penulis. Dalam 

skripsi Ahmad Nazal Hadi Furqon IAIN Purwokerto: 2016 yang berjudul 

“Implementasi Evaluasi Autentik Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP Negeri 4 Bumiayu”.
14

 Hasil penelitian saudara Ahmad 

Nazal Hadi Furqon yaitu bahwa dengan penilaian autentik pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti, hasil belajar yang diperoleh hampir 

semua mencapai KKM dan mengalami peningkatan dari mulai aspek 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Dalam skripsinya Muttamimatul Khikmah IAIN Purwokerto: 2015 yang 

berjudul “Evaluasi Autentik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

SD Alam Banyu Belik Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas Tahun Pelajaran 2014/2015”.
15

 Hasil penelitian saudari 

                                                           
14

 Ahmad Nazal Hadi Furqon “Implementasi Evaluasi Autentik Kurikulum 2013 Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 4 Bumiayu” (Purwokerto: Perpustakaan IAIN 

Purwokerto, 2016), Skripsi. 
15

 Muttamimatul Khikmah “Evaluasi Autentik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SD Alam Banyu Belik Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas 

Tahun Pelajaran 2014/2015” (Purwokerto: Perpustakaan IAIN Purwokerto, 2015), Skripsi. 
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Muttamimatul Khikmah yaitu evaluasi pembelajaran PAI yang dilakukan 

dengan 5 tahap yaitu perencanaan, pengumpulan data, pengolahan data dan 

penafsiran, pelaporan hasil serta pemanfaatan hasil evaluasi. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang akan dibahas dalam skripsi ini, maka 

penulis memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hal-hal pokok 

permasalahannya, yaitu: 

Bagian pertama dari skripsi ini memuat Halaman Judul, Halaman 

Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, 

Abstrak, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, 

Daftar Tabel, dan Daftar Lampiran. 

BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional,  rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Landasan Teori yang meliputi tentang implementasi evaluasi 

autentik mata pelajaran fikih. 

BAB III: Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV: Berisi penyajian dan analisis data mengenai implementasi 

evaluasi autentik mata pelajaran fikih di MI Negeri Purwokerto. 

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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Bagian akhir dari skripsi ini berupa daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup peneliti. 

Demikian gambaran sistematika penulisan skripsi ini, semoga dapat 

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari karya penulis tentang 

implementasi evaluasi autentik mata pelajaran fikih di MI Negeri Purwokerto 

tahun pelajaran 2016/2017. 



 

126 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data, penyajian data 

dan analisis data, maka langkah terakhir adalah pengambilan kesimpulan 

untuk dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pada uraian bab IV, maka dapat diambil kesimpulan: 

Evaluasi yang digunakan oleh guru dalam mata pelajaran Fikih yaitu 

evaluasi autentik sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam proses evaluasi guru 

sudah menggunakan jenis evaluasi meliputi aspek sikap: observasi dan 

penilaian diri; aspek pengetahuan: penugasan dan tes tertulis; aspek 

keterampilan: unjuk kerja dan portofolio. 

Dalam implementasi evaluasi autentik, guru melakukan perencanaan, 

pelaksanaan, pengolahan dan pelaporan. Perencanaan dilakukan dengan   

terlebih dahulu merencanakan apa yang akan dievaluasi, kompetensi dan 

indikatornya beserta teknik dan instrumen yang digunakan. Selanjutnya 

melaksanakan evaluasi sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. 

Pelaksanaan dan pengolahan evaluasi dilakukan berbeda-beda antara jenis 

evaluasi yang satu dengan yang lain, contoh penilaian jenis observasi dengan 

penilaian diri pelaksanaan dan pengolahannya berbeda dan juga jenis 

penilaian lainnya. Pelaporan UTS sendiri jenis pelaporannya berupa lembaran 

yang berisi dari semua mata pelajaran. Untuk guru mapel fikih, pertama guru 
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fikih melaporkan hasil analisis dan rekap nilai. Untuk masuk ke taraf serap, 

rekap nilai di rata-rata permata pelajaran menganalisis dan merekap nilainya. 

Selanjutnya hasil analisis dan rekap nilai dilaporkan ke wali kelas untuk di 

masukan jadi satu dengan mata Pelajaran yang lain dan kemudian hasilnya 

dilaporkan oleh wali kelas ke wali murid. 

  

B. Saran-saran 

Dalam implementasi evaluasi autentik, banyak diperoleh kejadian yang 

dapat dijadikan sebagai masukan bagi penyempurnaan evaluasi autentik. 

Berikut ini saran-saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi para pembaca 

yang tertarik dalam evaluasi autentik. Berdasarkan hasil penelitian yang 

lakukan di MI Negeri Purwokerto, peneliti mendapatkan beberapa hal yang 

dapat dijadikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Bagi guru Fikih di MI Negeri Purwokerto hendaknya dalam 

menerapkan jenis-jenis evaluasi autentik secara menyeluruh dan 

diaplikasikan sesuai dengan yang telah direncanakan. 

b. Guru Fikih hendaknya menggunakan buku penghubung untuk 

memantau perkembangan belajar peserta didik di rumah dengan 

bantuan orang tua. 

c. Guru Fikih hendaknya dalam penilaian pengetahuan dapat membuat 

soal sendiri dan tidak terpaku hanya dengan buku evaluasi yang berisi 

soal-soal yang sudah ada. 
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2. Bagi peserta didik 

a. Peserta didik hendaknya lebih rajin lagi agar menjadi anak yang 

berprestasi dan nilai yang didapat selalu baik sehingga dapat berguna 

bagi diri sendiri, keluarga serta masyarakat. 

b. Peserta didik diharapkan tidak menoleh apa lagi menyontek ketika 

diadakan evaluasi. 

c. Peserta didik hendaknya dalam mengerjakan soal lebih fokus lagi dan 

tidak mengobrol dengan temannya. 

 

C. Penutup  

Segala puji bagi Allah SWT atas segala karunia, rahmat dan hidayah-

Nya, shalawat serta salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta 

keluarga, sahabat dan pengikutnya. Atas berkat rahmat Allah SWT yang telah 

diberikan sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar 

walaupun ada kendalanya namun semua itu dapat dilewati. 

Peneliti sangat menyadari bahwasanya sebagai manusia yang tidak 

lepas dari khilaf dan salah, maka penelitian skripsi ini mungkin masih jauh 

dari kesempurnaan, maka dari itu saran dan kritikan yang membangun sangat 

peneliti harapkan dalam perbaikan di masa yang akan datang. 

Peneliti berharap skripsi ini dapat memberikan inspirasi dan manfaat 

kepada peneliti khususnya dan pembaca pada umumnya. Kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, peneliti ucapkan banyak 

terima kasih terutama kepada bapak Drs. Amat Nuri, M.Pd.I. selaku 
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pembimbing yang senantiasa mengarahkan, memberikan masukan-masukan  

dan telah meluangkan waktunya sehingga peneliti dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan benar. 

Akhirnya, dengan kerendahan hati dan memohon ridha Allah SWT, 

peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan 

bagi pembaca hingga dapat dijadikan sebagai rujukan keilmuan serta 

terhitung amal shaleh, Amiin. 
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